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ABSTRAK 

Pada era ini istilah tentang Pendidikan Inklusi sudah tidak asing lagi bagi kalangan masyarakat. Dalam 
menyelaraskan pendidikan tersebut maka diperlukan adanya pengetahuan dan keterampilan untuk 
para pendidik agar memahami klasifikasi, karakteristik, dan pendidik diharapkan mampu melakukan 
identifikasi dini terhadap peserta didik penyandang disabilitas. Pelaksanaan sosialisasi pengabdian ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan hal tersebut. Metode pelaksanaan 
dalam pengabdian ini terdiri dari tiga tahap yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi. Sosialisasi pengabdian ini dilaksanakan pada Senin, 2 Maret 2026 sampai dengan Selasa, 3 
Maret 2026 di SDN Jagalan Kota Mojokerto Provinsi Jawa Timur. Jumlah keseluruhan peserta sosialisasi 
ini adalah 9 orang yang terdiri dari 6 guru kelas, 1 guru PJOK, 1 guru PAI, dan Kepala Sekolah. Materi 
yang disosialisasikan pada hari pertama adalah klasifikasi dan karakteristik, pada hari kedua adalah 
identifikasi. Hasil yang didapatkan melalui evaluasi yaitu pengetahuan serta keterampilan pendidik 
mengalami peningkatan sebesar 32,67%, dari rata-rata awal yaitu 66,33% menjadi 99%. Dapat 
disimpulkan bahwa sosialisasi pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 
guru dalam memahami klasifikasi, karakteristik, dan identifikasi peserta didik penyandang disabilitas. 

 
Kata Kunci: Disabilitas, Identifikasi Dini, Sosialisasi, Sekolah Dasar, Pendidikan Inklusi 

PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusif tidak lagi asing pada era ini. Sistem pendidikan yang memfasilitasi 

anak dengan berbagai hambatan untuk mengenyam pendidikan yang sama dengan anak 

regular ialah tujuan utama dari pendidikan inklusif di Indonesia. Pendidikan inklusif ini telah 

memiliki landasan hukum yaitu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 

2009 yaitu Pendidikan Inklusif merupakan sistem pendidikan yang diselenggarakan guna 

memberikan kesempatan pada seluruh peserta didik yang memiliki keterbatasan dan memiliki 

potensi kecerdasan dan bakat istimewa untuk mengkuti pembelajaran bersama dalam satu 

kelas dengan peserta didik lainnya yang tidak mengalami hambatan (Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, 2022) 

Anak yang memiliki hambatan atau sering disebut Peserta Didik Penyandang 

Disabilitas (PDPD) merupakan anak yang memiliki hambatan pada pengelihatan, 

pendengaran, fisik, motorik, intelektual, mental, dan emosinya. Peserta didik dengan kategori 

PDPD yaitu peserta didik yang mengalami kelainan pada indra pengelihatan, indra 

pendengaran, kelainan wicara, kelainan fungsi anggota Gerak, dan kelainan sosial 

emosionalnya (Abdullah, 2013). Anak dengan kelainan tersebut memerlukan layanan 

pendidikan yang bersifat khusus dikarenakan karakteristik pembelajaran yang digunakan 

dalam proses belajar berbeda dengan anak yang tidak memiliki hambatan (Kauffman et al., 

2018). 
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Identifikasi sangat penting dilakukan oleh sekolah sebagai langkah awal program 

intervensi yang tepat dalam pembelajaran yang optimal. Namun permasalahan yang seringkali 

timbul dalam sekolah, terutama pada sekolah dasar ialah kurangnya pemahaman pendidik 

dalam proses identifikasi dini PDPD. Pendidik mengalami kesulitan dalam melaksanakan 

identifikasi awal untuk PDPD di sekolah inklusif dikarenakan minimnya sosialisasi tentang 

karakteristik PDPD (Ashari, 2021). Keterbatasan pemahaman tersebut tentu akan 

mempengaruhi layanan intervensi dalam pendidikan yang akan diberikan. Pelatihan 

terstruktur tentang identifikasi untuk PDPD sangatlah diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan pendidik (Ndoya et al., 2023).  

Identifikasi sendiri memiliki arti sebagai kegiatan utama sebelum dilaksankaannya 

asesmen (Mirnawati, 2020). Kegiatan awal tersebut meliputi kegiatan mengenal atau 

penjaringan guna menemukan anak yang diduga mengalami hambatan secara fisik, 

pengelihatan, pendengaran, motorik, sosial, dan emosionalnya (Mirnawati, 2020). Dengan 

tepatnya proses identifikasi sebelum proses pembelajaran maka pendidik akan lebih mudah 

dalam memberikan asesmen dan metode pembelajaran pada peserta didik. 

Pendidikan inklusif di Indonesia sudah sangat berkembang dari tahun ke tahun. 

Namun tidak dipungkiri bahwa masih terdapat permasalahan dalam implementasinya. 

Sebagian pendidik pada sekolah dasar belum memahami klasifikasi anak berkebutuhan khusus 

atau PDPD (Wardany & Ulfa, 2022). Pendidik pada sekolah inklusif belum sepenuhnya paham 

terkait PDPD sehingga mengalami kesulitan saat merancang modifikasi pembelajaran 

(Wulandari & Hendriani, 2021). Minimnya pemahaman tentang karakteristik PDPD membuat 

pendidik kesulitan dalam menerapkan strategi pembelajaran di sekolah inklusif (Agustin & 

Pandia, 2014). Dari beberapa hasil penelitian yang ditemukan di lapangan, hambatan utama 

pendidik yaitu minimnya sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 

dalam memberikan identifikasi PDPD. 

SDN Jagalan merupakan salah satu sekolah di Kota Mojokerto, Jawa Timur yang 

menerima PDPD. Pada sekolah ini pendidik juga mengalami hambatan yang sama dengan yang 

tertera pada penelitian-penelitian sebelumnya. Kepala sekolah telah mengemukakan bahwa 

beberapa pendidik belum sepenuhnya paham tentang karakteristik anak berkebutuhan 

khusus secara pedagogik dan komprehensif. Keterbatasan ini menyebabkan beberapa PDPD 

menerima layanan pembelajaran yang kurang sesuai dengan hambatan yang dimiliki. 

Berlandaskan permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa paham dengan 

klasifikasi dan karakteristik PDPD sangatlah penting untuk mengidentifikasi kebutuhan 

peserta didik guna tercapainya tujuan dari pembelajaran melalui proses identifikasi maka 

perlu dilakukan suatu program sosialisasi terstruktur kepada seluruh pendidik di SDN Jagalan 

Kota Mojokerto tentang klasifikasi, karakteristik, dan identifikasi dini untuk PDPD. Melalui 

sosialisasi ini diharapkan pengetahuan pendidik tentang PDPD serta keterampilan dalam 

mengidentifikasi dini PDPD akan meningkat dan bertambah. 

Program pengabdian kepada masyarakat ini, ditujukan kepada 9 orang pendidik yang 

terdiri dari dari 6 guru kelas, 1 guru PJOK, 1 guru PAI, dan Kepala Sekolah. Diharapkan para 

pendidik di SDN Jagalan Kota Mojokerto memiliki kemampuan dalam melaksanakan 

identifikasi program deteksi dini untuk peserta didik yang berjumlah 13 orang dengan masing- 

masing ketunaan yang berbeda dalam mengetahui klasifikasi anak berkebutuhan khusus, serta 

memahami karakteristiknya. Hal tersebut merupakan sebuah upaya agar pendidik bisa 
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melaksanakan program pembelajaran yang efektif dengan pemberian strategi, metode, dan 

fasilitas lainnya kepada seluruh peserta didik termasuk dengan PDPD. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan selama 2 hari yaitu 

pada Hari Senin dan Selasa, Tanggal 2 sampai dengan 3 Maret 2026 di SDN Jagalan Kota 

Mojokerto, Jawa Timur. 

 

 

Gambar 1 Sekolah Dasar Negeri Jagalan Kota Mojokerto Provinsi Jawa Timur 
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Pada kegiatan ini sasaran yang dituju ialah pendidik di SDN Jagalan Kota Mojokerto 

sebanyak 9 orang. Tim pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari 3 dosen 

Program Studi Pendidikan Khusus, Universitas Negeri Makassar, yaitu Reza Sutarna Putri, 

S.Pd., M.Pd., Ossy Firstanti Wardany, S.Pd., M.Pd., dan Nurazizah Rahmi R., S.Pd., M.Pd. 

Tabel 1 Matrik Pengabdian Kepada Masyarakat di SDN Jagalan Kota Mojokerto 

No. 
Tanggal 

Pelaksanaan 
Kegiatan Sasaran Waktu Instrumen Target Luaran 

1. 18 Februari 
2026 

Koordinasi 
hari, waktu, 
dan lokasi 
kegiatan 
sosialisasi 

Kepala 
Sekolah 
SDN 
Jagalan 
Kota 
Mojokerto 

1 hari a. Formulir 
kegiatan 

b. Pre-test guru 

Hari, waktu, dan 
lokasi sosialisasi 
disepakati secara 
bersama 

2. 2 Maret 2026 Pemberian 
materi 
tentang 
klasifikasi 
dan 
karakteristi
k PDPD 

6 Guru 
kelas, guru 
PAI, guru 
PJOK, dan 
Kepala 
Sekolah 

1 hari a. Materi 
klasifikasi 
PDPD 

b. Materi 
karakteristik 
PDPD 

c. Post-test 
guru 

Pemahaman guru 
tentang PDPD 
mengalami 
peningkatan 

3. 3 Maret 2026 Pemberian 
materi 
tentang 
Identifikasi 
dini PDPD 

6 Guru 
kelas, guru 
PAI, guru 
PJOK, dan 
Kepala 
Sekolah 

1 hari a. Materi 
identifikasi 
dini berupa 
file excel 

b. Praktik 
identifikasi 

Guru mampu 
mengidentifikasi 
PDPD secara mandiri. 

4. 10 Maret 
2026 

Evaluasi 
kegiatan 

SDN 
Jagalan 
Kota 
Mojokerto 

5 hari a. Lembar 
evaluasi 

SDN Jagalan Kota 
Mojokerto mampu 
menjadi contoh bagi 
sekolah inklusi 
lainnya. 

 

Metode pelaksanaan pada kegiatan menggunakan metode Asset – Based Community 

Development (ABCD) dengan pendekatan service learning. Metode ini dipilih karena berfokus 

pada praktik, pendidik memiliki kemampuan dasar, dan bisa dilakukan secara mandiri dan 

berkelanjutan (Jacky, 2021). Pada pendekatan ini pengabidan memiliki fokus utama yaitu 

mengintegrasikan pembelajaran tentang karakteristik dan klasifikasi PDPD melalui sosialisasi 

dan pengembangan keterampilan tentang pentingnya identifikasi dini pada PDPD melalui 

praktik. Pendekatan service -Learning merupakan integrasi pembelajaran dan praktik guna 

mengembangkan keterampilan dan kesadaran sosial (Jordaan & Mennega, 2022). Service-

Learning  tidak hanya akan meningkatkan keterampilan namun juga akan memberikan 

dampak jangka panjang pada proses pembelajaran (Chankseliani et al., 2021). Pengabdian ini 

memiliki tiga tahap, yaitu proses persiapan oleh Nurazizah Rahmi R., S.Pd., M.Pd., proses 

sosialisasi oleh Reza Sutarna Putri, S.Pd., M.Pd., dan proses evaluasi oleh Ossy Firstanti 

Wardany, S.Pd., M.Pd. Tahap proses persiapan tersebut dilaksaksanakan dilakukan sebelum 

proses sosialisasi dengan mengkoordinasikan terkait hari dan tanggal pelaksanaan sosialisasi, 

menentukan kebutuhan fasilitas, persiapan materi sosialisasi yang akan disampaikan oleh tim 

pengabdian, serta melakukan koordinasi kesiapan peserta sosialisasi.  
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Tahapan proses sosialisasi dihadiri oleh satu pemateri sosialisasi yaitu Reza Sutarna 

Putri, S.Pd., M.Pd. dan seluruh peserta kegiatan. Dalam sosialisasi disampaikan dua materi 

pokok. Materi pertama dilaksanakan pada hari Senin, 2 Maret 2026 adalah tentang klasifikasi 

serta karaktersitik anak berkebutuhan khusus yang sering di temui di sekolah inklusif yaitu 

meliputi tunanetra, tunarungu, tunadaksa, autis, ADHD, dan slow learner. Materi kedua 

dilaksanakan pada hari Selasa, 3 Maret 2026 yaitu tentang instrumen identifikasi untuk 

peserta didik dalam melaksanakan penjaringan peserta didik yang diduga mengalami suatu 

hambatan, instrumen tersebut berupa tabel excel dengan klasifikasi dan karakteristik anak 

berkebutuhan khusus, cara menggunakan instrumen, dan kesimpulan hasil identifikasi 

(“diduga” dan “tidak teridentifikasi”). 

Tahapan proses evaluasi pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 

dengan mengukur Tingkat pemahaman pada pendidik sebelum dan setelah dilaksanakannya 

kegiatan sosialisasi. Adapun indikator keberhasilan dalam pengabdian ini yaitu meningkatnya 

pemahaman pendidik tentang klasifikasi PDPD, Karakteristik PDPD, dan keterampilan dalam 

melakukan identifikasi dini kepada peserta didik termasuk PDPD. Pada sesi akhir, pendidik 

sebagai peserta kegiatan ini diminta untuk mengisi kuisoner evaluasi kegiatan yang berisi 

penilaian terhadap kegiatan sosialisasi serta harapan dan saran guna menindak lanjuti 

kegiatan penabdian di masa yang akan datang. Hasil kuisoner ini dibuat oleh Ossy Firstanti 

Wardany, S.Pd., M.Pd. dan digunakan sebagai refleksi serta kegiatan lanjutan yang lebih baik di 

kemudian hari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sesuai dengan perencanaan awal. 

Proses perencanaan dilaksanakan pada Hari Rabu, 18 Februari 2026. Tahapan ini 

dilaksanakan oleh Nurazizah Rahmi R., S.Pd., M.Pd., dengan mengkoordinasikan hari, waktu, 

dan lokasi kegiatan sosialisasi. Dari hasil kesepakatan tersebut telah disepakati bahwa 

kegiatan pengabdian dilaksanakan Hari Senin dan Selasa, tanggal 2 sampai dengan 3 Maret 

2026 sejak pukul 09.00 sampai 15.00 WIB di ruang aula bersama SDN Jagalan Kota Mojokerto. 

Kegiatan selanjutnya adalah proses sosialisasi hari pertama pada Senin, 2 Maret 2026 

yang disampaikan oleh Reza Sutarna Putri, S.Pd., M.Pd. dengan materi klasifikasi dan 

karakteristik peserta didik penyandang disabilitas atau anak berkebutuhan khusus seperti 

yang tertera pada Gambar 2. Materi yang disajikan berupa power point, gambar, dan video 

seperti yang tertera pada Gambar 3.  
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Gambar 2 Materi Pertama oleh Reza Sutarna Putri, S.Pd., M.Pd. 

 

 

Gambar 3 Materi Sosialisasi klasifikasi dan Karakteristik PDPD 

Selanjutnya diadakan sesi tanya dan sharing season jawab pada akhir pemberian 

materi pertama. Tiga orang pendidik telah memberikan pertanyaan terkait PDPD dan diduga 

PDPD yang ada di sekolah, pertanyaan tersebut meliputi perbedaan karakteristik PDPD 

autisme dan ADHD, cara pembiasaan anak autis untuk masuk kelas untuk melakukan 

pembelajaran bersama dengan teman regular, dan jenjang pendidikan selanjutnya untuk anak 

dengan hambatan intelektual sedang. Dua orang pendidik menceritakan tentang kondisi 

beberapa PDPD yang ada di sekolah seperti, cara para pendidik untuk berkomunikasi dengan 

peserta didik dengan hambatan pendengaran (tunarungu), serta cara pendidik menyampaikan 
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kepada orang tua wali tentang pencapaian, hambatan, serta dukungan yang dibutuhkan oleh 

PDPD di sekolah pada saat pengambilan hasil evaluasi (rapot) peserta didik. Kegiatan pada hari 

pertama diakhiri dengan berfoto bersama seperti ditampilkan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4 Foto Pemateri bersama Peserta Sosialisasi yang Merupakan Pendidik SDN Jagalan 

Kegiatan kedua dilaksanakan pada hari berikutnya yaitu Selasa, 3 Maret 2026 sejak 

pukul 09.00 sampai dengan 15.00 WIB oleh Reza Sutarna Putri, S.Pd., M.Pd. dengan materi yang 

disampaikan yaitu tata cara penggunaan tabel identifikasi dalam bentuk excel yang berisikan 

tentang karakteristik peserta didik penyandang disabilitas dengan lebih spesifik. Tabel 

identifikasi yang diberikan kepada pendidik SDN Jagalan tersebut seperti tertera pada Gambar 

5. 
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Gambar 5 Contoh Materi Identifikasi Dini PDPD di Sekolah Dasar 

 

 Selanjutnya dilakukan sesi tanya jawab kepada pendidik, pada sesi ini tidak terdapat 

pertanyaan sehingga pemateri langsung menuju pada praktik penggunaan tabel identifikasi. 

Dilakukan pendampingan pada saat proses praktik identitifikasi PDPD seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 6.  
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Gambar 6 Pendampingan Praktik Identifikasi PDPD 

Praktik penggunaan tabel dilandaskan dengan pemberian beberapa video tentang 

PDPD di media sosial lalu pendidik mengidentifikasi dugaan hambatan pada video tersebut. 

Video yang ditayangkan tertera pada Gambar 7. Kegiatan pada hari kedua ini juga diakhiri 

dengan berfoto bersama seperti ditampilkan pada Gambar 8. 

 

Gambar 7 Video yang Akan Diidentifikasi 
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Gambar 8 Foto Pemateri bersama Peserta Sosialisasi yang merupakan Pendidik SDN Jagalan 

Dari hasil data evaluasi pada sosialisasi pengabdian ini telah diperoleh data sebanyak 

9 peserta sosialisasi klasifikasi, karakteristik, dan identifikasi dini peserta didik penyandang 

disabilitas (PDPD) telah mendapatkan peningkatan pemahaman dan keterampilan yang 

signifikan. Hal ini dibuktikan dari hasil pre-test dan post-test pada hari pertama, dan kebenaran 

hasil identifikasi dugaan yang dilaksanakan pada hari ke dua. 

 

Gambar 9 Soal Pre-Test dan Post-Test 

Berikut adalah skor yang tertera pada google form hasil dari Pre-Test dan Post-Test 

dengan soal yang ada pada Gambar 9. 
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Tabel 2 Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Jawaban Pre-Test dan 

Post-Test 

Skor Awal 

(9 peserta) 

Skor Akhir 

(9 peserta) 

Kenaikan Pengetahuan 

Pendidik 

Slow learner 83,3% 100 % 16,7% 

Tunagrahita 16,7% 50% 33,3% 

Disleksia 50% 88,9% 38,9% 

Diskalkulia 83,3% 88,9% 5,6% 

Disgrafia 50% 100% 50% 

Autis 33,3% 100% 66,7% 

ADHD 16,7% 100% 83,3% 

Tunarungu 50% 100% 50% 

Tunanetra 66,7% 88,9% 22,2% 

Down Syndrome 66,7% 100% 33,3% 

Tunalaras 16,7% 88,9% 72,2% 

Cerdas istimewa, Bakat 

istimewa 

100% 100% 0% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan yang didapatkan oleh 

peserta SD Negeri Jagalan Kota Mojokerto. Dari presentase tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendidik kurang memahami tentang ciri-ciri dan karakteristik dari peserta didik penyandang 

disabilitas ADHD dan tunalaras. Peningkatan pengetahuan tentang ADHD mencapai 83,3% dan 

tentang tunalaras yaitu sebesar 72,2%. 

Pentingnya pemahaman tentang klasifikasi, karakteristik, dan identifikasi dini 

sangatlah penting (Ndoya et al., 2023). Temuan oleh Sunardi et. al; Putri et al., (2025) yang 

menyatakan bahwa ditemukan sekitar 70% pendidik di sekolah inklusif yang ada di Indonesia 

belum memahami klasifikasi, karakteristik serta kemampuan untuk mengidentifikasi peserta 

didik penyandang disabilitas (PDPD). Pendidik diwajibkan memiliki kemampuan dalam 

melakukan identifikasi dini dan memahami karakteristik PDPD agar pendidik mampu 

memberikan strategi pembelajaran yang tepat dan mencapai tujuan yang maksimal. Melalui 

pemberian sosialisasi yang terstruktur pendidik akan mendapatkan wawasan dan pelatihan 

yang signifikan untuk menunjang keterampilannya. Peningkatan sosialisasi dan penelitian 

yang sejalan juga telah dibuktikan oleh Putri et al., (2025) yang melakukan pengabdian yang 

sama di wilayah Sulawesi Selatan. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berbentuk sosialisasi tentang klasifikasi, 

karakteristik, dan identifikasi dini peserta didik penyandang disabilitas yang ada di SD Negeri 

Jagalan Kota Mojokerto dinyatakan berhasil mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan pendidik. Kebaruan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu 

praktik langsung tetang cara mengidentifikasi peserta didik melalui video yang ada di media 

sosial. Terdapat peningkatan dari hasil rata-rata peserta sosialisasi yaitu sebesar 32,67%, dari 

rata-rata awal yaitu sebesar 66,33% menjadi 99%.  

Pengetahuan yang didapat sangatlah signifikan, dengan keterampilan guru dalam 

mengidentifikasi peserta didik guru dapat merencakan program pembelajaran maupun 

strategi yang tepat bagi peserta didik penyandang disabilitas ataupun peserta didik regular 
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pada sekolah inklusif. Hal ini juga akan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah inklusif 

pada suatu daerah. 

Dengan peningkatan kemampuan ini diharapkan pendidik pada SD Negeri Jagalan Kota 

Mojokerto dapat menjadi pusat informasi atau sumber informasi untuk sekolah inklusif 

lainnya yang ada di Kota Mojokerto. Pengembangan modul ajar dan bahan ajar juga dapat 

menjadi program lanjutan guna memaksimalkan implementasi dari konsep pembelajaran 

berdiferensiasi. 
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